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Pendahuluan
Salah satu tantangan masa depan bagi karyawan adalah 

menciptakan organisasi yang memiliki sumber daya manusia 
yang semakin kompeten. Sumber daya manusia yang 
berkualitas akan meningkatkan kontribusi pegawai untuk 
mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan organisasi tidak hanya 
bergantung pada alat modern dan fasilitas yang memadai, 
tetapi lebih pada orang-orang yang melaksanakan tugas 
tersebut [1]. Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah 
ilmu atau pendekatan yang digunakan untuk mengatur serta 
mengelola hubungan dan peran tenaga kerja secara efektif 
dan efisien, dengan tujuan mengoptimalkan pencapaian 
kepentingan bersama antara organisasi, karyawan, dan 
masyarakat [2]. 
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Pendahuluan
Hal tersebut terjadi karena apabila sumber daya manusia tidak 

mengalami pengembangan, maka perannya sebagai aset 
dapat berubah menjadi beban bagi perusahaan, sehingga 
organisasi sulit untuk berkembang. Oleh karena itu, saat ini SDM 
dipandang sebagai aset penting yang perlu mendapatkan 
pelatihan agar kemampuan dan kompetensinya terus 
meningkat [3]. Dengan adanya pengelolaan SDM, karyawan di 
perusahaan dapat lebih mudah menyelesaikan masalah yang 
muncul dan cepat beradaptasi dengan perubahan, baik yang 
berjalan dari dalam maupun luar [4]. Selain itu, kemajuan 
teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh yang 
besar terhadap tatanan sosial dan politik di Indonesia, termasuk 
pola dan sistem komunikasi baik di wilayah perkotaan maupun 
pedesaan [5].   
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada Shopee Express Beji Pasuruan HUB?

2. Apakah kedisiplinan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada Shopee Express Beji Pasuruan HUB?

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

pada Shopee Express Beji Pasuruan HUB?

4. Apakah motivasi kerja, kedisiplinan kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Shopee Express Beji Pasuruan

HUB?
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk 
menjelaskan hubungan antar variabel secara teratur dan jujur. 
Variabel yang dianalisis terdiri dari Motivasi (X1), Kedisiplinan 
Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) sebagai variabel bebas, 
serta Kinerja Kerja Karyawan (Y) sebagai variabel terikat. 
Penelitian dilaksanakan di Shopee Express Beji Pasuruan HUB 
dengan tujuan untuk memahami dampak variabel bebas 
terhadap Kinerja Kerja Karyawan. Hasil penelitian diharapkan 
bisa membantu dalam membangun strategi manajerial yang 
lebih baik untuk meningkatkan efisiensi kerja di organisasi.  
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Hasil

Variabel Indikator 
Standart 

Error 
Outer Loading Ket

Motivasi (X1) X1.1 0,05 0,000 Valid

X1.2 0,05 0,000 Valid

X1.3 0,05 0,000 Valid

X1.4 0,05 0,000 Valid

X1.5 0,05 0,000 Valid

Kedisiplinan Kerja (X2) 

X1.6 

X2.1 

0,05 

0,05

0,000 

0,000

Valid

Valid

X2.2 0,05 0,000 Valid

X2.3 0,05 0,000 Valid

X2.4 0,05 0,000 Valid

X2.5 0,05 0,000 Valid

X2.6 0,05 0,000 Valid
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Hasil

Kepuasan Kerja (X3)  

X2.7  

X3.1  

0,05  

0,05 

0,000  

0,000 

Valid

Valid

X3.2  0,05  0,000  Valid

X3.3  0,05  0,000  Valid

X3.4  0,05  0,000  Valid

X3.5  0,05  0,000  Valid

Kinerja Karyawan (Y1)

X3.6  

Y.1  

0,05  

0,05 

0,000  

0,000 

Valid

Valid

Y.2  0,05  0,000  Valid

Y.3  0,05  0,000  Valid

Y.4  0,05  0,000  Valid

Y.5  0,05  0,000  Valid
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Pembahasan
• Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 

• Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan di Shopee Express Beji Pasuruan HUB. Hal ini 
terjadi karena motivasi berfungsi sebagai energi internal yang mendorong 
karyawan untuk mencapai target kerja yang telah ditetapkan dalam sistem 
operasional Shopee yang serba cepat, terukur, dan berbasis teknologi. Dalam 
konteks Shopee Express, tingginya tuntutan kecepatan pengiriman, ketepatan 
pemrosesan paket, serta tekanan target harian menuntut karyawan untuk 
memiliki dorongan kerja yang kuat agar mampu beradaptasi dan tetap produktif. 
Semakin tinggi motivasi yang dimiliki karyawan, semakin besar pula kesediaan 
mereka untuk bekerja secara disiplin, fokus, dan bertanggung jawab, sehingga 
kinerja operasional menjadi lebih optimal. Motivasi yang kuat tidak hanya 
meningkatkan semangat kerja, tetapi juga memengaruhi cara karyawan 
menyelesaikan pekerjaan secara lebih efisien, meminimalkan kesalahan, serta 
menjaga konsistensi kualitas layanan. Dari hasil kuisioner yang tersebar juga 
menunjukkan bahwa indicator Pemberian Insentif, uang transport, insentif setelah 
memenuhi target menjadi indikator yang paling banyak dipilih oleh responden.  



9

Pembahasan
• Pengaruh Kedisiplinan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

• Hasil analisis data memperlihatkan bahwa kedisiplinan kerja berkontribusi secara 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Shopee Express Beji Pasuruan 
HUB. Hal ini disebabkan karena kedisiplinan merupakan fondasi utama dalam 
menjalankan sistem kerja logistik Shopee yang berbasis kecepatan, ketepatan, 
dan integrasi teknologi digital. Dalam konteks Shopee Express, setiap tahapan 
operasional mulai dari sortir, scanning, hingga pengiriman memiliki batas waktu 
dan standar prosedur yang ketat serta terhubung langsung dengan sistem digital. 
Oleh karena itu, karyawan yang memiliki disiplin tinggi, seperti hadir tepat waktu, 
mengikuti alur kerja sesuai SOP, dan mematuhi aturan operasional, akan lebih 
mampu menjaga kelancaran proses kerja secara keseluruhan. Kedisiplinan yang 
konsisten membantu meminimalkan kesalahan input data, keterlambatan 
pengiriman, dan penumpukan paket, sehingga kinerja individu maupun tim 
menjadi lebih optimal. Secara empiris, hal ini tercermin dari meningkatnya 
produktivitas kerja dan terjaganya kualitas layanan yang dirasakan langsung oleh 
pelanggan. Dari hasil kuisioner yang tersebar juga menunjukkan bahwa indicator
yang paling banyak dipilih oleh responden adalah ketepatan waktu, dimana
para karyawan dianjurkan untuk tetap waktu dalam mengirimkan paket-paket.  
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Pembahasan
• Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

• Hasil analisis data mengungkapkan bahwa kepuasan kerja memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Shopee Express Beji
Pasuruan HUB. Kondisi tersebut muncul karena kepuasan kerja membentuk sikap 
psikologis yang positif sehingga karyawan terdorong untuk bekerja secara lebih 
terlibat, bertanggung jawab, dan fokus dalam menghadapi sistem operasional 
Shopee yang menuntut kecepatan, ketepatan, serta konsistensi tinggi. Di 
lingkungan Shopee Express, karyawan harus memenuhi target pengiriman harian, 
beradaptasi dengan penggunaan sistem digital secara terus-menerus, serta 
bekerja di bawah tekanan waktu yang ketat. Apabila karyawan merasa puas 
terhadap lingkungan kerja, sistem kompensasi, dan hubungan kerja yang terjalin, 
mereka cenderung mampu mengelola tekanan tersebut dengan cara yang lebih 
produktif. Kepuasan kerja juga menumbuhkan rasa memiliki terhadap organisasi, 
yang mendorong karyawan untuk melaksanakan tugas secara lebih cermat, 
efisien, dan berorientasi pada mutu layanan. Secara empiris, hal ini menjelaskan 
mengapa tingkat kepuasan kerja yang tinggi berkaitan erat dengan peningkatan 
produktivitas, ketepatan alur kerja, serta kinerja karyawan secara keseluruhan di 
Shopee Express Beji Pasuruan HUB. Hasil penyebaran kuesioner juga menunjukkan 
bahwa indikator gaji menjadi aspek yang paling dominan dipilih oleh responden 
dalam mencerminkan kepuasan kerja.  
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Pembahasan
• Pengaruh Simultan Motivasi, Kedisiplinan Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. 

• Pengaruh simultan dari motivasi, kedisiplinan kerja, dan kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan di Shopee Express Beji Pasuruan HUB menunjukkan keterkaitan 
yang kuat dan signifikan. Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, ketiga 
variabel ini secara bersama-sama memberikan kontribusi yang berarti dalam 
meningkatkan kualitas dan efektivitas kerja karyawan. Motivasi menjadi faktor 
penting yang mendorong karyawan untuk bekerja dengan antusias dan 
menunjukkan komitmen tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
target yang telah ditetapkan perusahaan. Kedisiplinan kerja berperan dalam 
menjaga keteraturan pelaksanaan tugas melalui ketepatan waktu, konsistensi, 
serta kepatuhan terhadap aturan dan prosedur operasional, sehingga aktivitas 
kerja dapat berlangsung secara efektif dan sistematis. Sementara itu, kepuasan 
kerja yang dirasakan oleh karyawan turut memberikan dampak positif terhadap 
meningkatnya loyalitas dan rasa tanggung jawab, yang pada akhirnya 
mendukung keberlanjutan produktivitas serta mendorong karyawan untuk 
memberikan kontribusi terbaiknya di lingkungan kerja. Kombinasi ketiga faktor ini 
secara bersama-sama memperkuat fondasi kinerja karyawan di Shopee Express 
Beji Pasuruan HUB, sehingga target pengiriman dan pelayanan dapat terpenuhi 
secara efisien sesuai standar perusahaan e-commerce terkemuka.  
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Temuan Penting Penelitian
penelitian ini menegaskan bahwa motivasi, kedisiplinan kerja, dan kepuasan kerja 
secara parsial maupun simultan memberikan pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan di Shopee Express Beji Pasuruan HUB, di mana 
peningkatan ketiga faktor tersebut secara langsung berkorelasi dengan optimalisasi 
produktivitas, ketepatan waktu pengiriman, pengurangan kesalahan operasional, 
serta peningkatan loyalitas dan komitmen tim dalam menghadapi tuntutan logistik e-
commerce yang dinamis. Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa motivasi 
berperan dalam menjaga semangat kerja dan komitmen karyawan dalam aktivitas 
operasional sehari-hari, kedisiplinan kerja memastikan keteraturan pelaksanaan tugas 
serta kepatuhan terhadap tanggung jawab yang telah ditetapkan, sedangkan 
kepuasan kerja memperkuat rasa keterikatan terhadap organisasi dan berkontribusi 
pada penurunan tingkat absensi maupun turnover. Kombinasi ketiga faktor tersebut 
secara simultan membentuk dasar kinerja karyawan yang stabil dan berkelanjutan di 
hub distribusi. Penerapan di lapangan, seperti pemberian insentif berbasis kinerja, 
pengawasan disiplin yang konsisten, pelaksanaan pelatihan secara berkala, serta 
pengembangan komunikasi yang terbuka, terbukti mampu meningkatkan efisiensi 
operasional, kepuasan pelanggan, dan profesionalisme tim. Temuan ini selaras 
dengan hasil penelitian sebelumnya di sektor logistik yang menegaskan peran 
signifikan motivasi, kedisiplinan, dan kepuasan kerja terhadap efektivitas kerja.  
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini ingin melihat dampak dari Motivasi (X1), Kedisiplinan 
Kerja (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) sebagai faktor-faktor 
independen terhadap Kinerja Karyawan (Y) yang merupakan 
variabel dependen di Shopee Express Beji Pasuruan HUB. 
Penelitian ini fokus pada pemahaman tentang hubungan serta 
peran masing-masing variabel bebas, baik secara sendirian 
maupun bersama-sama, dalam memengaruhi kinerja karyawan. 
Diharapkan, hasil penelitian ini bisa menjelaskan bagaimana 
ketiga variabel tersebut memengaruhi upaya meningkatkan 
kinerja karyawan di lingkungan kerja Shopee Express Beji
Pasuruan HUB. 
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